SIARAN PERS

Pameran Komik “Graphic Memoir”
Bentara Budaya Yogyakarta, 14—-23 Agustus 2025
Merekam Kenangan, Menyuarakan Diri Melalui Gambar

Bentara Budaya bekerja sama dengan Institut Frangais Indonesia (IFl) Yogyakarta dan Hotel
Santika Premiere Jogja kembali mempersembahkan pameran “Graphic Memoir”, sebuah
eksplorasi visual yang merekam kenangan, momen kecil, perjalanan hidup, hingga cerita
masa kecil melalui medium komik.

Sebelumnya sukses dihelat di Bentara Budaya Jakarta pada Juni 2025, pameran ini kini
hadir di Bentara Budaya Yogyakarta dengan menghadirkan 59 seniman — gabungan dari
peserta undangan dan seniman hasil seleksi open call.

Genre graphic memoir memadukan kekuatan gambar dan narasi personal yang menyentuh,
menghadirkan kisah tentang keluarga, kota, keseharian, hingga trauma, melalui gaya visual
yang khas dari masing-masing seniman. Seperti yang diungkapkan kurator Frans Sartono
dan Beng Rahadian, graphic memoir adalah narasi otobiografikal dalam bentuk komik, di
mana kata-kata dan gambar saling mengisi untuk menghidupkan kenangan menjadi cerita
bersama. “Lewat graphic memoir, orang dapat berbagi rasa yang mungkin jarang atau
bahkan belum pernah diungkap,” ujar mereka.

Pembukaan Pameran

Kamis, 14 Agustus 2025

/) Pukul 19.00 WIB

? Bentara Budaya Yogyakarta
JI. Suroto No. 2, Kotabaru, Yogyakarta
Dibuka oleh Francois Dabin (Direktur IFI Yogyakarta)
Dimeriahkan penampilan musik Jazz Mben Senen

Pameran Berlangsung

15 — 23 Agustus 2025
*) Pukul 10.00 - 21.00 WIB
EB Gratis untuk umum

Program Pendukung



¢ Diskusi: “Narasi & Gaya Personal dalam Komik Indonesia”
Bersama: Beng Rahadian (Kurator, komikus, dosen Seni Rupa IKJ)
& Terra Bajraghosa (Komikus dan Dosen IS| Yogyakarta)

7 Jumat, 15 Agustus 2025 | () Pukul 16.00 WIB

@,

. Workshop: “From Sketch to Comic”
Bersama: Kurnia Harta Winata (Komikus)

7 Sabtu, 23 Agustus 2025 | (1) Pukul 16.00 WIB
Terbuka untuk peserta usia 15 tahun ke atas
Peserta membawa alat gambar sendiri

Peserta Pameran

Peserta Undangan:

Beng Rahadian, Bram Kusuma, Broygodoy, Cantika Clarinta, Christian Chandra, Cipta
Croft-Cusworth, Coretanino, Damuh Bening, Desar Yuartha, Dzakiyyah A, Emul Yono,
Genardi Atmadiredja, Hana Fathina Faaza, Hendra Bhakti, | Gusti Ayu Pitriani (Yupit), Ibnu
Nafis, [ka W. Burhan, Ima Tri Kurniawati, Isa Horreg, Janitia Jasmine, Jasmine H. Surkatty,
Joél Alessandra, Joen Yunus, Johannes Park, Kayla Aida Rohali, Kurnia Harta Winata,
Lanang Bagas Mafazi, Lukas Sakul, M. Zaki Adri, Made Jason, Mei Gisa, Nala Nariswari,
Nisrina Ayu, Nucky Artha, Nugraha Pratama, Nur Syarifah Ismiya D, Nurina Susanti, Pandu
Lazuardy Patriary, Panji Firman Rahadi, Prajna Puspa Arum, Rahman Seblat, Ramadhan S.
Pernyata, Rani Pramesti & Cindy, Robertus Kalis Jati, Rod R. Driver, Rubianto Sinung, Saut
Irianto Manik, Sheila Rooswitha, Simon Hureau, Sylvain-Moizie, Talitha Ali, Terra
Bajraghosa, Thomdean, Tita Larasati, Yofi Wasil Sibaweh.

Pameran Graphic Memoir bukan sekadar sajian visual, tetapi juga menjadi ruang
penyembuhan, pengingat, dan pengikat antara seniman dan pengalaman hidup yang
mereka torehkan. Melalui komik, suara-suara personal ini hadir jujur, menghibur, sekaligus
menguatkan — menjadi jembatan antara pengalaman individu dan makna bersama.

el Info: inffo@bentarabudaya.com
€. 081329710004 (Bentara Budaya Yogyakarta)
€ Instagram: @bentarabudaya_
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